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Traditional Market Development Strategy in Kudus Central Java According to Islamic

Economic Perspective

Abstract. Traditional markets are one of the cornerstones of life for people, especially small traders.
However, the existence of traditional markets is currently decreasing due to several reasons, including
the location of traditional markets close to modern markets, lack of infrastructure, safety and comfort
of traditional markets, and so on. So this makes people slowly leave traditional markets and switch to
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modern markets. The aim of this study is to formulate strategies that are relevant to traditional market
conditions in Kudus, Central Java and in accordance with sharia principles. The research method used
is Analytic Network Processes (ANP). This study used 7 informants from academics, practitioners and
regulators. The results of this study are that traditional market development strategies in the form of
revitalization, infrastructure development and traditional market quality rank first as the most relevant
strategies to use. This was followed by the next strategy, namely Locations that Support the Public
Interest, followed by Increasing Trader Capacity and Skills, then Sharia-Based Government Policy and
Improving the quality and Diversification of Halal and Tayyib Products.

Keywords: Traditional Markets; Analytic Network Process (ANP); Development Strategy

Abstrak. Pasar tradisional merupakan salah satu tumpuan kehidupan bagi masyarakat, terutama para
pelaku pedagang kecil. Akan tetapi keberadaan pasar tradisional saat ini menurun dikarenakan berapa
hal, diantaranya lokasi pasar tradisional yang berdekatan dengan pasar modern, kurangnya
infastruktur, keamanan dan kenyamanan pasar tradisional, dan lain-lain. Sehingga hal tersebut
membuat masyarakat perlahan meninggalkan pasar tradisional dan beralih ke pasar modern. Tujuan
dari studi ini adalah merumuskan strategi-strategi yang relevan dengan kondisi pasar tradisional di
Kudus, Jawa Tengah dan sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah. Metode penelitian yang digunakan
adalah Analitic Network Prosess (ANP). Dalam studi ini menggunakan 7 informan yang berasal dari
akademisi, praktisi, dan regulator. Hasil studi ini adalah bahwasanya strategi pengembangan pasar
tradisional berupa revitalisasi, pengembangan infrastruktur dan kualitas pasar tradisional menempati
urutan pertama sebagai strategi yang paling relevan untuk digunakan. Disusul dengan strategi
selanjutnya yaitu Lokasi yang Mendukung Kepentingan Publik, dilanjutkan dengan Peningkatan
Kapasitas dan Keterampilan Pedagang, lalu Kebijakan Pemerintah Berbasis Syariah dan Peningkatan
kualitas dan Diversifikasi Produk Halal dan Tayyib.

Keywords: Pasar Tradisional; Analytic Network Process (ANP); Strategi Pengembangan

PENDAHULUAN

Kudus, sebuah kabupaten kecil di Jawa Tengah dengan luas wilayah hanya
447,44 km? atau sekitar 1,31% dari total luas Jawa Tengah, memiliki dinamika ekonomi
yang signifikan sebagai daerah industri. Kabupaten ini memiliki potensi besar untuk
berkembang menjadi pusat perdagangan internasional mengingat posisinya yang
strategis di Pulau Jawa. Kudus juga dikenal sebagai daerah pro-investasi, menduduki
peringkat keempat dari 32 kabupaten/kota di Jawa Tengah dalam hal dukungan
terhadap investasi (Pemerintah Kabupaten Kudus, 2024). Jumlah usaha mikro kecil
(UMK) di Kudus yang telah memperoleh sertifikat izin Pangan Industri Rumah
Tangga (PIRT) mencapai lebih dari 886 pelaku usaha, yang berperan penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, terutama melalui industri kreatif.

Pasar tradisional merupakan salah satu sarana penting dalam mendukung
perkembangan UMK di Kudus. Berdasarkan data BPS Kabupaten Kudus (2024),
terdapat 29 pasar yang tersebar di berbagai kecamatan, yang terdiri dari 4 pasar
modern, 7 pasar daerah, 16 pasar desa, dan 2 pasar hewan. Pasar-pasar ini menjadi
penopang perekonomian lokal dan menyediakan lapangan pekerjaan, terutama bagi
masyarakat golongan menengah ke bawah. Sekitar 43 persen pengusaha UMK di
Kudus adalah perempuan, yang menunjukkan pentingnya peran perempuan dalam
perekonomian lokal (BPS Kabupaten Kudus, 2024).
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Tabel 1. Jumlah pasar tradisional di Kabupaten Kudus, Jawa Tengah (Unit)

Pasar Pasar Pasar Pasar
No Kecamatan Modern Daerah Desa Hewan |Jumlah
(Subdistrict) (Modern (Local (Village | (Animal |(Total)
Market) Market) |Market) | Market)
1 Kaliwungu - - 3 - 3
2 Kota 3 5 - - 8
3 Jati 1 1 1 - 3
4 Undaan - - 4 - 4
5 Mejobo - - 3 1 4
6 Jekulo - - 2 - 2
7 Bae - - 2 - 2
8 Gebog - - 1 1 2
9 Dawe - 1 - - 1
Kabupaten Kudus 4 7 16 2 29

Sumber: BPS Kabupaten Kudus, 2024 (diolah penulis)

Namun, pasar tradisional di Kudus menghadapi berbagai tantangan. Kondisi
pasar yang kurang terkelola dengan baik, minimnya sarana dan prasarana, serta citra
pasar yang kotor, kumuh, dan tidak aman menjadi permasalahan utama (Sururie &
Sobana, 2018). Selain itu, pasar modern dengan lingkungan yang lebih bersih,
nyaman, serta strategi pemasaran yang lebih unggul, seperti diskon besar-besaran,
telah menarik minat konsumen, sehingga menurunkan jumlah pengunjung di pasar
tradisional (Wibowo et al., 2022).

Pasar Kliwon Kudus, salah satu pasar tertua di Indonesia yang berdiri sejak
tahun 1960-an, masih menjadi pusat perdagangan utama di Kota Kudus. Pasar ini
bukan hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga nilai budaya dan sejarah yang
penting bagi masyarakat setempat. Oleh karena itu, menjaga eksistensi dan
mengembangkan pasar tradisional seperti Pasar Kliwon menjadi sangat penting,
terutama dalam konteks mempertahankan identitas budaya dan ekonomi kerakyatan
(Wijayati, 2013). Dalam konteks ekonomi Islam, pengembangan pasar tradisional di
Kudus dapat diarahkan untuk mencapai tujuan maqashid shariah, yang mencakup
pemeliharaan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Pendekatan ini sejalan dengan
filosofi hidup masyarakat Kudus, yang dikenal dengan "Gusjigang" (bagus, ngaji,
dagang), yang menekankan pentingnya akhlak, ilmu pengetahuan, dan semangat
kewirausahaan.

Berbagai studi telah dilakukan mengenai pengembangan pasar tradisional,
salah satunya oleh Anggoro et al. yang meneliti strategi pengembangan Pasar Waru
di Kabupaten Penajam Paser Utara dengan fokus pada faktor-faktor kenyamanan
berbelanja. Dalam studi tersebut, penulis menggunakan metode analisis SWOT
melalui pendekatan IFAS dan EFAS. Studi tersebut mengidentifikasi sejumlah
tantangan yang dihadapi oleh Pasar Waru, seperti rendahnya tingkat kebersihan dan
pencahayaan yang kurang memadai. Sebagai solusi, mereka menyarankan
peningkatan kualitas fasilitas pasar seperti bak sampah, pembuangan limbah yang
tepat, serta pengelolaan limbah yang lebih baik. Selain itu, perbaikan pencahayaan
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dan renovasi bangunan pasar juga dianggap sebagai langkah penting untuk mengatasi
masalah tersebut (Anggoro et al., 2020). (Syukria, 2023) dalam studinya menjelaskan
bahwa, pasar tradisional memiliki potensi besar dalam menopang perekonomian
lokal jika dikelola dengan baik dan didukung oleh regulasi yang tepat. Lebih lanjut,
studi (Qolbi et al., 2023), yang menyoroti tentang pentingnya penerapan nilai-nilai
ekonomi Islam dalam perdagangan di pasar tradisional, yang dapat memperkuat
kepercayaan dan partisipasi masyarakat. Pendekatan syariah yang menekankan
keadilan, transparansi, dan keseimbangan antara hak dan kewajiban dipercaya
mampu meningkatkan efisiensi pasar tradisional serta mengatasi beberapa masalah
utama seperti ketimpangan harga dan ketidakpastian pasokan barang. Namun, studi
ini cenderung fokus pada aspek normatif ekonomi Islam, sementara strategi praktis
yang dapat diimplementasikan untuk mengembangkan pasar tradisional masih
belum banyak dibahas secara mendalam.

Berbeda dengan studi-studi lainnya, studi ini cenderung fokus pada aspek
normatif ekonomi Islam, sementara strategi praktis yang dapat diimplementasikan
untuk mengembangkan pasar tradisional masih belum banyak dibahas secara
mendalam. Pasar tradisional perlu mempertimbangkan perspektif ekonomi Islam
karena prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya menawarkan landasan etis dan
keadilan dalam perdagangan yang dapat meningkatkan kepercayaan dan
kesejahteraan masyarakat. Ekonomi Islam mengajarkan pentingnya transaksi yang
jujur, produk yang halal dan thayyib, serta menghindari praktik yang merugikan
seperti riba dan kecurangan. Penerapan prinsip keadilan dan keberlanjutan dalam
ekonomi Islam dapat memperkuat daya saing pasar tradisional dengan memastikan
keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Selain itu,
ekonomi Islam juga mendorong pemberdayaan UMK dan ekonomi lokal, yang sejalan
dengan fungsi utama pasar tradisional sebagai pusat perdagangan komunitas.
Dengan menjaga nilai-nilai ini, pasar tradisional tidak hanya menarik konsumen
Muslim yang peduli pada kehalalan produk, tetapi juga dapat menciptakan sistem
perdagangan yang lebih inklusif, ramah lingkungan, dan berkelanjutan, yang relevan
bagi semua pihak. Dengan demikian, studi ini akan membahas berbagai tantangan,
solusi, dan strategi yang relevan untuk mengembangkan pasar tradisional di Kudus
dari perspektif ekonomi Islam. Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
strategis bagi pengambil kebijakan dan pengelola pasar tradisional di Kudus, serta
pedagang pasar tradisional agar dapat beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah dan mampu berkembang dengan baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, studi bertujuan untuk: (i) menganalisis
permasalahan dalam pengembangan pasar tradisonal di Kabupaten Kudus menurut
prespektif ekonomi islam; (ii) menganalisis strategi pengembangkan pasar tradisional
di Kabupaten Kudus menurut prespektif ekonomi islam. Untuk menjawab tujuan-
tujuan tersebut, diharapkan dengan studi ini dapat menambah literatur dan
pengetahuan yang lebih luas dalam bidang managemen strategi khususnya strategi
pengembangan yang terkait dengan pasar tradisional. Selain itu studi ini juga
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan oleh regulator dalam
merencanakan pembangunan, pengembangan dan revitalisasi pasar tradisional, juga
menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan yang diperuntukkan
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pedagang kecil di pasar tradisional. selain itu, hasil studi ini juga dapat dijadikan
gambaran para pedagang tradisional dalam menentukan strategi penjualan yang
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

Studi Terdahulu

Penelitian mengenai pengembangan pasar tradisional telah banyak dilakukan
oleh berbagai peneliti diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Yenika Sri
Rahayu (2010) dalam penelitiannya yang berjudul Strategi Pedagang Pasar Tradisional
Menghadapi Persaingan dengan Retail Modern dan Preferensi Konsumen (Studi
Kasus Pada Pasar Legi Kota Blitar) menjelaskan, bahwa penelitian ini menawarkan
beberapa strategi untuk masalah-masalah yang dihadapi pasar tradisional.
Diantaranya; (1) Strategi diskriminasi harga, yaitu menerapkan perbedaan harga
antara konsumen rumah tangga dan pedagang warung. (2) Fleksibilitas sistem
pembayaran, dengan memberikan opsi “Bayar Belakangan.” (3) Meningkatkan
pelayanan melalui perlakuan istimewa kepada “Pelanggan Setia.” (4) Transaksi lebih
didasarkan pada hubungan personal antara pedagang dan pelanggan. (Rahayu, 2010).

Pada tahun 2013, Nel Arianty melakukan penelitian yang menganalisis
perbedaan antara pasar modern dan pasar tradisional dalam hal strategi tata letak
dan kualitas pelayanan untuk meningkatkan posisi tawar pasar tradisional. Metode
yang digunakan adalah matriks Importance-Performance Analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyebab utama pasar tradisional kalah bersaing dengan pasar
swalayan bukanlah semata-mata keberadaan pasar swalayan itu sendiri, melainkan
kelemahan manajemen dan buruknya infrastruktur pasar tradisional. Pasar swalayan
justru memanfaatkan kondisi pasar tradisional yang tidak optimal tersebut (Arianty,
2013).

Wijayanti (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Model Pemberdayaan
Pasar Tradisional Berbasis Ekonomi Kerakyatan di Kota Semarang, menjelaskan
bahwasanya faktor yang menentukan meningkatnya tingkat keberlansungan usaha
pasar tidak hanya revitalisasi pasar. Hal-hal lain seperti perlindungan pemerintah
daerah dan para pelaku pasar tradisional (pengelola pasar, pedagang, pembeli,
petugas kebersihan, dan lain-lain) juga turut menjadi faktor keberlanjgsungan usaha
pasar. Jika semua berjalan dengan baik, maka pasar tradisional mampu menghadapi
tantangan-tantangan eksternal yang lebih bersifat kompetitif (Wijayati, 2013).

Pada tahun (2014), Ariani melakukan penelitian. Dalam penelitiannya ia
menjelaskan bahwa dengan adanya perubahan sosial yang terjadi pada zaman yang
semakin modern ini, maka pasar tradisional membutuhkan system digitalisasi berupa
pemasangan CCTV dan billboard digital pada pasar tradisional. Dengan ini pengelola
pasar tradisional dapat memantau pasar tradisional dengan lebih mudah dan secara
meluas. Dengan fasilitas ini, diharapkan pasar tradisional dapat bersaing dengan
pasar modern (Ariani & Nurcahyo, 2014).

Firdaus (2015), menjelaskan bahwa tujuan utama dari setiap aktivitas manusia
dalam perspektif Islam adalah untuk mencapai keselamatan di akhirat dan
kesuksesan di dunia. Konsep ini dikenal sebagai falah, yang mengacu pada
kebahagiaan sejati dan keberhasilan baik di dunia maupun di akhirat. Untuk
mencapai falah, umat Muslim diharuskan untuk berusaha memperjuangkan

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 2009 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Nelly Shofia, Indra
Strategi Pengembangan Pasar Tradisional di Kudus Jawa Tengah Menurut Prespektif Ekonomi Islam

maslahah, yaitu kemaslahatan atau kebaikan umum yang bermanfaat bagi seluruh
umat manusia. Hal ini selaras dengan tujuan syari’ah yaitu; menjaga dan memelihara
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks bisnis, tercapainya
kemaslahatan sangat bergantung pada pemenuhan 6 aspek orientasi bisnis yaitu
orientasi ibadah, proses internal, tenaga kerja, pembelajaran, pelanggan, dan harta
kekayaan (Firdaus, 2015).

Dalam penelitian Zamroni (2016) dijelaskan, bahwa Gusjigang merupakan
falsafah kehidupan masyarakat Kudus yang dibawa oleh Sunan Kudus sejak zaman
dahulu. Tujuannya untuk membantu masyarakat mencapai kemandirian baik secara
materiil maupun immateriil, serta mencapai kematangan emosi. Melalui falsafah ini,
masyarakat didorong untuk mengeksplorasi berbagai masalah hidup dari sudut
pandang yang beragam, sehingga dapat meraih kehidupan yang optimal dan
sejahtera (Zamroni, 2016).

Astiti (2016), dalam penelitiannya yang berjudul "Strategi Pengembangan
Pasar Tradisional di Kota Semarang,” membahas strategi pengembangan pasar
tradisional di Semarang menggunakan metode SWOT. Beberapa strategi yang
ditawarkan meliputi: (1) Mengoptimalkan pembangunan dan revitalisasi pasar
tradisional dengan menyediakan kemudahan akses bagi pengunjung dan pedagang.
(2) Mengembangkan pasar tradisional dengan memanfaatkan potensi dan ciri khas
yang dimiliki. (3) Mengembangkan pasar tradisional melalui kerjasama dengan
investor. (4) Memfasilitasi dan menjamin kemudahan akses modal bagi pedagang
melalui kerjasama dengan perbankan pasar. (5) Mengembangkan pasar tradisional
dengan memanfaatkan teknologi untuk promosi pasar kepada masyarakat.(Astiti et
al., 2016).

Istijabatul Aliyah, dalam karyanya yang berjudul "Strategi Penguatan Pasar
Tradisional sebagai Produk Budaya di Kota Surakarta" (2017), merumuskan strategi
penerapan model untuk memperkuat peran pasar tradisional dalam memberdayakan
pedagang kecil di Kota Surakarta. Masalah yang dipaparkan pada penelitian ini
adalah rendahnya mutu pelayanan (service) dari stakeholder, maka peneliti
menawarkan satu model sebagai strategi untuk menekan permasalahan tersebut.
Model tersebut yaitu Service Quality Improvement Model (SQIM). Penelitian ini
menggunakan analisis SWOT (Aliyah, 2017)

Pada tahun (2018) Maihani menjelaskan dalam penelitiannya terkait menjaga
eksistensi pasar rakyat melalui kebijakan revitalisasi di kabupaten Bireuen,
bahwasanya beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam penataan pasar
tradisional antara lain: (1) alokasi anggaran dari pemerintah daerah untuk revitalisasi
pasar tradisional; (2) penataan pasar yang terencana dan higienis, disesuaikan dengan
jumlah pedagang dan jenis barang yang dijual; (3) optimalisasi penuh fungsi Dinas
Pasar; (4) perbaikan infrastruktur pasar seperti atap, pembangunan drainase, dan
pemeliharaan bangunan; (5) peningkatan kebersihan lingkungan pasar; (6)
pengamanan dan penertiban pasar dengan meningkatkan frekuensi patroli oleh
petugas keamanan yang bekerja sama dengan kepolisian; (7) pembinaan dan
pemberdayaan pedagang melalui peningkatan keterampilan mereka; (8) manajemen
usaha yang mencakup penataan barang dagangan, pelayanan pelanggan, kualitas dan
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ketersediaan barang, serta ketepatan timbangan; dan (9) pengembangan serta
promosi pasar. (Maihani & Zahrani, 2018).

Sedangkan Ariyani (2019) melakukan penelitian dengan judul Penataan Pasar-
Pasar Tradisional di Indonesia Berdasarkan Teori “Von Stufennaufbau De
Rechtsordnung”. la menjelaskan bahwasanya kebanyakan revitalisasi pasar
tradisional hanya dilakukan secara fisik saja, penitikberatan pada penelitian ini tidak
hanya pada fisik akan tetapi non fisik juga seperti, revitalisasi ekonomi, revitalisasi
sosial, yang diikuti dengan adanya edukasi tatacara pengelolaan pasar, penyusunan
model pembangunan berkelanjutan, memperhatikan tera ukur ulang timbangan
untuk memberikan perlindungan (the right to safety) terhadap pengunjung sebagai
wujud menghargai pelaku supply dan demand dalam perekonomian (Ariyani, 2019).

Aini et al. (2019) dalam penelitiannya menjelaskan hasil analisis dari
penelitiannya bahwa setiap stakeholder mempunyai kepentingan dan pengaruh yang
berbeda-beda. Pemilik kepentingan tertinggi adalah masyarakat, akan tetapi
masyarakat tidak mempunyai pengaruh yang kuat untuk mempengaruhi kebijakan
pengembangan pasar tradisional. Terdapat dua analisis untuk mengetahui sebab-
sebab ketidakberhasilan kebijakan di Kabupaten Situbondo, yaitu analisis kebijakan
dan analisis penerapan (Aini & Fauzi, 2019).

Pada tahun 2020, Anggoro et al. melakukan penelitian terkait strategi
pengembangan pasar tradisional berdasarkan faktor-faktor kenyamanan berbelanja.
Penulis dalam penelitiannya menggunakan metode analisis SWOT IFAS EFAS.
Permasalah yang ditemukan pada penelitian tersebut adalah mengenai tantangan
yang dihadapi Pasar Waru seperti, tingkat kebersihan rendah, dan pencahayaan tidak
maksimal adalah dengan meningkatkan kualitas bak sampah, membuang saluran
pembuangan, mengolah limbah, peningkatan kualitas pencahayaan, dan renovasi
bangunan pasar bisa dijadikan sebagai solusi atas permasalahan tersebut (Anggoro et
al., 2020).

Sriniaga (2021) meneliti tentang strategi revitalisasi pasar tradisional. Dalam
penelitian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa ada tiga kriteria desain yang harus
dipenuhi: kriteria umum yang mencakup sembilan parameter persyaratan, kriteria
teknis dengan enam belas parameter persyaratan, dan kriteria kenyamanan yang
mencakup lima belas parameter persyaratan. Hasil penelitian ini menghasilkan
konsep desain pengembangan pasar yang mengintegrasikan fasilitas wisata publik
dengan pola yang tersebar, serta menerapkan strategi dan konsep multifungsi pada
bagian depan kios. Penelitian ini juga memberikan beberapa rekomendasi untuk
mendukung keberlanjutan pasar tradisional, seperti penambahan fasilitas untuk
berbagai acara dan hiburan, termasuk live music, area bermain, food court, tempat
khusus pedagang makanan dan minuman, serta ruang untuk aktivitas sosial lainnya.
(Sriniaga, Darwin Winata, 2021).

Pangau et al. (2022) dalam penelitiannya membahas bahwasanya pengelola
pasar tradisional mengahadapi peluang pasar yang besar, tetapi disisi lain juga
menghadapi beberapa kelemahan/kendala internal. Strategi ini difokuskan untuk
meminimalkan masalah-masalah yang ada sehingga mempunyai peluang pasar yang
lebih baik. Dari analisis tersebut, hasil yang diperoleh adalah Strategi Integrasi ke
Belakang (backward integration), Strategi Penetrasi Pasar (market penetration),
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Strategi Integrasi Horizontal (horizontal integration), Strategi Pengembangan Produk
(product development), Strategi Pengembangan Pasar (market development), dan
Strategi Modernisasi Pasar (market modernization), penelitian ini menggunakan
metode analisis SWOT (Pangau et al., 2022).

Juwairiyah et al. (2022) melakukan penelitian yang berjudul Pasar Tradisional
Menuju Pasar Digital. Banyak permasalahan yang melatarbelakangi penulisan karya
ini diantaranya; Kurangnya kapabilitas sumber daya manusia di kalangan pedagang,
manajemen pasar oleh BUMDes, serta isu keamanan dan lingkungan menjadi
tantangan utama. Untuk mengatasi tantangan tersebut dan bertransformasi menuju
pasar digital, pengelola Pasar Bantengan menerapkan sejumlah program. Salah
satunya adalah pemasangan CCTV untuk meningkatkan keamanan di lingkungan
pasar. Selain itu, pasar juga mengembangkan pemasaran digital bagi pedagang yang
memiliki kios atau toko permanen dengan memberikan edukasi tentang pemanfaatan
media sosial dalam pemasaran digital. Diharapkan, dengan menggunakan platform
online seperti WhatsApp Business, pendapatan (ROI, Return on Investment)
pedagang akan meningkat, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan
kesejahteraan pedagang pasar tradisional dalam proses transformasi menuju pasar
berbasis digital. (Juwairiah et al., 2022).

Sambuaga (2022) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Potensi Pasar
Tradisional Terhadap Peningkatan Ekonomi Masyarakat Tompaso menjelaskan,
bahwa potensi yang dimiliki pasar tradisional diantaranya adalah harga komoditas
barang cenderung murah, berbagaimacam barang tersedia di pasar tradisional, dan
waktu berlansungnya perdagangan dimulai dari setelah subuh bahkan ada juga
pedagang yang mulai membuka kios pada dini hari, sehingga memudahkan pembeli
untuk memenuhi kebutuhannya (Sambuaga, 2022).

Penelian ini berbeda dari studi-studi sebelumnya, dari segi metode, studi ini
menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) yang dikombinasikan dengan
prinsip-prinsip ekonomi Islam untuk merumuskan strategi pengembangan pasar
tradisional di Kabupaten Kudus. Pendekatan ini menawarkan perspektif baru dalam
pengembangan pasar tradisional, di mana potensi ekonomi lokal diintegrasikan
dengan prinsip-prinsip syariah seperti keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan
bersama dalam transaksi. Dengan demikian, studi ini tidak hanya memberikan
rekomendasi strategis yang relevan bagi pengambil kebijakan dan pengelola pasar
tradisional, tetapi juga memberikan panduan bagi para pelaku pedagang pasar
tradisional agar dapat beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Ascarya &
Yumanita, 2005), Pendekatan yang menggabungkan metode ANP dan ekonomi Islam
ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmiah terkait pengembangan pasar
tradisional dan memberikan solusi yang lebih holistik dan aplikatif.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka perumusan
pemikiran dari studi ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. rumusan pemikiran

Pengembangan Pasar

| '

Identifikasi Identifikasi > Survei Literatur
Aspek/Masalah Strategi & Pendapat
‘ Analisis ANP
Kesimpulan

Teori Pasar: Prespektif Umum dan Islam

Teori pasar dalam perspektif umum menjelaskan bagaimana interaksi antara
penjual dan pembeli menentukan harga serta kuantitas barang atau jasa yang
diperdagangkan. Pasar berfungsi sebagai mekanisme di mana kekuatan permintaan
dan penawaran bertemu untuk mencapai keseimbangan harga. Teori ini, seperti yang
dijelaskan oleh (Alfred Marshall, 1890), berasumsi bahwa harga adalah sinyal utama
yang memengaruhi keputusan ekonomi pelaku pasar, dengan persaingan sempurna
dianggap dapat mencapai keseimbangan harga dan kuantitas. Namun, realitas
menunjukkan adanya ketidaksempurnaan pasar yang dipengaruhi oleh monopoli,
oligopoli, dan informasi asimetris (Akerlof, 1970). Teori pasar ini berkaitan erat
dengan pengembangan pasar, yaitu upaya memperluas pasar, meningkatkan efisiensi
distribusi, serta menciptakan inovasi produk dan layanan. Pengembangan pasar
menurut (Porter, 1985) bertujuan mencapai keunggulan kompetitif melalui inovasi
produk, peningkatan jaringan distribusi, dan efisiensi operasional. Di sisi lain, (Philip
Kotler, 2016) menekankan pentingnya segmentasi pasar dan pemetaan konsumen
dalam mengidentifikasi peluang pengembangan pasar yang lebih luas.

Dalam perspektif Islam, teori pasar mencakup dimensi etika yang
berlandaskan syariah, di mana nilai keadilan, kejujuran, dan kesejahteraan sosial
harus tercermin dalam setiap transaksi. (Al-mawardi, 1989) dalam Al-Ahkam al-
Sultaniyyah menekankan bahwa pasar yang berkembang harus didasarkan pada
prinsip maslahah (kesejahteraan umum), dengan menghindari praktik-praktik
seperti riba, garar (ketidakpastian), dan penipuan. Ibn Khaldun dalam Mugaddimah
juga menegaskan bahwa stabilitas dan perkembangan ekonomi suatu negara sangat
bergantung pada keadilan dan regulasi yang baik, dimana interaksi ekonomi
dilakukan dengan jujur dan adil (Khaldun, 2004). Menurut (Antonio, 2001),

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 2013 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Nelly Shofia, Indra
Strategi Pengembangan Pasar Tradisional di Kudus Jawa Tengah Menurut Prespektif Ekonomi Islam

pengembangan pasar dalam Islam juga harus mencakup prinsip-prinsip syariah,
seperti transparansi dalam transaksi dan pembagian keuntungan yang adil, serta
fokus pada pemberdayaan pelaku usaha kecil untuk menciptakan inklusivitas
ekonomi dan keberkahan dalam perdagangan. Teori ini juga berkaitan erat dengan
Teori Keadilan dan Distribusi. Dalam perspektif umum, seperti yang dikemukakan
oleh John Rawls dalam A Theory of Justice (1971), menitikberatkan pada keadilan
sebagai kewajaran (fairness), khususnya dalam distribusi sosial dan ekonomi. Rawls
mengemukakan dua prinsip utama: pertama, kebebasan dasar yang sama bagi semua
orang, dan kedua, ketidaksetaraan ekonomi yang hanya dapat dibenarkan jika
memberikan manfaat terbesar bagi mereka yang kurang beruntung (Rawls, 1971).
Prinsip ini menyoroti pentingnya distribusi sumber daya yang adil di mana semua
individu memiliki akses yang sama terhadap peluang dan keuntungan. Dalam
perspektif Islam, konsep keadilan (al-adl) dan distribusi (al-tagsim) sangat
fundamental dan menuntut distribusi kekayaan yang merata, seperti yang
disampaikan dalam QS. Al-Hasyr: 7. Mekanisme distribusi dalam Islam diwujudkan
melalui zakat, infak, sedekah, dan larangan riba, dengan tujuan memastikan
keseimbangan sosial dan mencegah ketimpangan ekonomi (Chapra, 1992).

Teori Kewirausahaan: Prespektif Umum dan Islam

Teori kewirausahaan dalam perspektif umum mengakui kemampuan individu
dalam mengenali peluang, mengambil risiko, dan menciptakan nilai melalui inovasi.
Schumpeter mendefinisikan wirausaha sebagai inovator yang mengganggu pasar
melalui penciptaan produk atau layanan baru, yang berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi (Schumpeter, 1934). Drucker menekankan pentingnya adaptasi terhadap
perubahan pasar dan manajemen yang efektif (Drucker, 1984). Dalam Islam,
kewirausahaan memiliki dimensi moral yang kuat, di mana usaha yang halal, adil,
dan beretika menjadi dasar kewirausahaan. Ibn Khaldun menyatakan bahwa seorang
wirausaha harus memiliki etika yang baik dan tanggung jawab sosial, dengan tujuan
untuk mencapai falah (kesuksesan) dunia dan akhirat melalui usaha yang bermanfaat
bagi masyarakat (Khaldun, 2004). Teori ini berhubungan erat dengan Teori Sosial
Ekonomi. Dalam perspektif umum ini menghubungkan faktor-faktor sosial dan
ekonomi dalam menentukan kesejahteraan masyarakat. Weber menunjukkan bahwa
etika kerja dan nilai budaya berdampak pada perkembangan ekonomi (Weber, 1920),
sementara Polanyi berpendapat bahwa ekonomi selalu terkait dengan norma dan
institusi sosial (Polanyi, 1944). Dalam perspektif Islam, teori sosial ekonomi berfokus
pada keadilan sosial dan distribusi kekayaan yang seimbang, seperti yang dijelaskan
dalam konsep maslahah dan adl. Sistem ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan
kesejahteraan sosial yang adil dengan mencegah akumulasi kekayaan yang berlebihan
dan menekankan distribusi kekayaan melalui zakat dan sedekah (Chapra, 1992).
Selain itu, teori tersebut juga berkaitan dengan Konsep pembangunan berkelanjutan.
Dalam perspektif umum, seperti yang dijelaskan dalam (“The Brundtland Report: ‘Our
Common Future,” 1987), tujuan utama pembangunan berkelanjutan adalah
menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan,
dan kesejahteraan sosial. Dalam perspektif Islam, pembangunan berkelanjutan
sejalan dengan prinsip-prinsip Syariah yang mencakup hubungan manusia dengan
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Tuhan, sesama manusia, dan alam. (Chapra, 1992) menjelaskan bahwa pembangunan
dalam Islam harus mempertimbangkan keberlanjutan sumber daya, kesejahteraan
sosial, dan keadilan dalam distribusi kekayaan. Konsep al-istidam dalam Islam
menekankan keseimbangan antara spiritualitas, lingkungan, dan ekonomi, serta
perlindungan terhadap generasi mendatang.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Analytic
Network Process (ANP). Metode ini telah diterapkan dalam berbagai studi yang
bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan, solusi, dan strategi dalam konteks yang
kompleks, seperti studi yang dilakukan oleh (Ascarya & Yumanita, 2005), (Rusydiana
& Devi, 2013), dan (Saaty, 2005). Studi kualitatif bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami subjek studi, termasuk perilaku, persepsi, motivasi, dan
pemikiran, secara holistik dalam konteks alami (Yufrinalis et al., 2023). Studi
kualitatif sering juga disebut sebagai studi naturalistik, karena dilakukan dalam
kondisi yang alami (Sugiyono, 2013).

ANP merupakan pengembangan dari Analytic Hierarchy Process (AHP), yang
memiliki keterbatasan dalam mengakomodasi keterkaitan antar kriteria (Rusydiana
& Devi, 2013). Thomas L. Saaty, pencipta AHP dan ANP, menjelaskan bahwa ANP
adalah generalisasi dari AHP yang memperhitungkan ketergantungan antar elemen
dalam hierarki (Saaty, 2016). Menurut Saaty dan Vargas (2013), ANP digunakan untuk
menangani masalah pengambilan keputusan yang melibatkan interaksi dan
ketergantungan antar elemen yang tidak dapat diorganisir secara hierarki, sehingga
ANP merepresentasikan hubungan antar elemen dalam bentuk jaringan. Dalam AHP,
elemen-elemen di setiap level hierarki dianggap independen, sementara dalam ANP
elemen-elemen tersebut disusun dalam sebuah jaringan yang memungkinkan adanya
ketergantungan antar elemen (Saaty & Vargas, 2006).

Perbedaan utama antara AHP dan ANP terletak pada struktur masalah yang
dihadapi. AHP menyusun masalah dalam bentuk hierarki dengan komponen-
komponen seperti tujuan, kriteria, dan alternatif, sedangkan ANP mengorganisir
elemen-elemen tersebut dalam bentuk jejaring atau jaringan yang memperhitungkan
hubungan ketergantungan antar elemen (Yiiksel & Dagdeviren, 2007). Kedua metode
ini menggunakan sistem perbandingan berpasangan (pairwise comparisons) untuk
mengukur bobot dan menentukan peringkat alternatif terbaik yang dipilih. ANP
menggunakan pendekatan kualitatif non-parametrik yang tidak membuat asumsi
independensi antar elemen di setiap level, baik yang lebih tinggi maupun lebih
rendah (Ascarya, 2005). Selain itu, ANP mengukur rasio prioritas secara relatif
berdasarkan pengukuran pengaruh antar elemen yang saling berinteraksi,
memberikan fleksibilitas dalam menangani keputusan kompleks (Pungkasanti &
Handayani, 2017).

Kontruksi Model

Tahap pertama dalam metode ANP adalah konstruksi model, yang melibatkan
pemahaman dan penyusunan kompleksitas masalah ke dalam kerangka ANP. Proses
ini dimulai dengan kajian pustaka, wawancara mendalam, kuesioner, dan diskusi
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kelompok terarah (Focus Group Discussion atau FGD) untuk memahami masalah
secara menyeluruh (Kheybari et al., 2020). Dalam studi ini, model ANP disusun
berdasarkan survei literatur yang mengidentifikasi potensi, masalah, solusi, dan
strategi pengembangan pasar tradisional. Data tersebut kemudian divalidasi oleh
para pakar untuk memastikan keakuratan dan relevansinya. Hasil validasi ini
digunakan untuk menyusun kerangka ANP yang menggambarkan hubungan antar
variabel yang relevan dengan strategi pengembangan pasar tradisional.

Tabel 2. Masalah dan Solusi Pengembangan Pasar Tradisional Menurut
Prespektif Ekonomi Islam

Aspek Masalah Referensi Solusi Referensi
Pelaku Pasar Kurangnya (Thi Loan, 2018) |Sosialisasi,  dan| (Juwairiah et al.,
pengetahuandan | & (Sambuaga, |edukasi 2022) & (Peken et
kesadaran 2022); al, 20210 &
(Monintja et al., (Maihani &
2023); (Thohira Zahrani, 2018) &
& Rahman, 2021) Hrp et al., 2023)
Lokasi Banyaknya (Dewi, 2018) Membuat (Ariani &
pembangunan inovasi modern | Nurcahyo, 2014)

pasar  modern
yang berdekatan

dengan pasar
tradisional
Infastruktur Kurangnya (Thohira & |Memasang CCTV,| (Maihani &
infrastruktur Rahman, 2021) |melakukan Zahrani, 2018)
revitalisasi, dan
perbaikan
infastruktur
Pemerintah Kinerja  belum | (Syukria, 2023) Optimalisasi (Maihani &
optimal fungsi Dinas |Zahrani, 2018);
Pasar, (Wijayati, 2013)
Produk Variasi  produk | (Candrawati, Melakukann (Melisa, 2007)
terbatas 2015) diferensiaisi

Tabel 3. Strategi Pengembangan Pasar Tradisional Menurut Prespektif
Ekonomi Islam

Strategi Kriteria Referensi
Peningkatan Kapasitas dan |(Juwairiah et al., 2022) & (Peken et al.,
Keterampilan Pedagang 2021) & (Maihani & Zahrani, 2018)
Lokasi yang mendukung |(Al-mawardi, 1989)
Kepentingan Publik
Revitalisasi, (Maihani & Zahrani, 2018)

pengembangan infrastruktur dan
kualitas pasar tradisional

Kebijakan  Pemerintah  Berbasis | (Sururie & Sobana, 2018)
Syariah
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Peningkatan kualitas dan
diversifikasi produk halal dan tayyib

(Al-Qardawi, 1980)

Variabel-variabel yang telah disebutkan kemudian disusun dalam sebuah kerangka
jaringan feedback. Secara keseluruhan, jaringan umpan balik dalam studi strategi
pengembangan pasasr tradisional dapat diilustrasikan melalui bagan di bawah ini:

Gambar 2. Jaringan Feedback Studi Potensi Pengembangan Pasar Tradisional

Secara Umum

Aspek/
Masalah

Berdasarkan hasil tinjauan literatur terhadap studi-studi sebelumnya, penulis
mengidentifikasi kriteria dan sub-kriteria yang akan digunakan dalam studi ini. Oleh
karena itu, jaringan umpan balik dalam studi terkait pengembangan pasar tradisional

dapat diuraikan secara lebih rinci sebagai berikut:
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Gambar 3. Jaringan Feedback Studi Potensi Pengembangan Pasar Tradisional

Secara Rinci

Pengembangan pasar tradisional
l Aspek l l l
\J
Pelaku Pasar Lokasi Infastruktur Pemerintah Produk
A A A ¥ Y
Masalah
¥ h 4 L 4 v
Kurangnya Banyaknya Kurangnya Kinerja Variasi
pengetahuan pembangunan infrastruktur belum produk
dan kesadaran pasar modern optimal terbatas
yang berdekatan
dengan pasar
tradisional
\
Strategi
h 4 * r v
Peningkatan Lokasi yang Revitalisasi, pengembangan Kebijakan Peningkatan
Kapasitas dan mendukung infrastruktur & kualitas pemerintah kualitas dan
Berbasis Syariah diversifikasi

Keterampilan

Kepentingan Publik

pasar tradisional

produk halal

Pedagang

Kuantifikasi Model

Tahap kuantifikasi model dilakukan dengan merancang dan menyebarkan
kuesioner kepada para ahli. Kuesioner ini terdiri dari perbandingan berpasangan
antar elemen dan kluster untuk menentukan elemen mana yang memiliki pengaruh
lebih besar dan lebih dominan dibandingkan elemen lainnya, serta mengukur sejauh
mana perbedaannya. Proses ini menggunakan skala numerik 1-9 sesuai dengan
pedoman yang tercantum di bawah ini:

Tabel 4 Skala Penilaian Numerik dan Verbal

Skala . Skala Penilaian Verbal
Numerik

1 Sama pentingnya

3 Pentingnya sedang

5 Pentingnya kuat

7 Pentingnya sangat kuat
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9 Amat sangat penting
2,4,6,8 Nilai menengah
Gunakan kebalikan untuk perbandingan terbalik

Sumber: Saaty, 2006 (diolah penulis)

Hasil dari kuesioner tersebut kemudian dimasukkan ke dalam software
SuperDecisions untuk diproses lebih lanjut, menghasilkan output berupa prioritas
dan supermatrik. Setiap respon dari informan akan diinput secara individual ke
dalam jaringan ANP (Analytic Network Process)

Diskusi dan Analisis Hasil

Pada tahap akhir, seluruh hasil pengolahan jaringan ANP dari setiap informan
digabungkan. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menghitung geometric
mean dan rater agreement. Untuk mengukur tingkat kesepakatan di antara para
informan, digunakan perhitungan Kendall’s Coefficient of Concordance, yang
selanjutnya diikuti dengan interpretasi hasil geometric mean dari keseluruhan
informan. Untuk lebih jelas, langkah-langkah penerapan ANP yang dijelaskan oleh
Ascarya dirangkum dalam diagram berikut:

Gambar 4. Tahapan Studi ANP

| Kajian Pustaka I—~| Kuesioner | *
1
FASE 1 | Indept Interview "—| FGD l *
Konsztruksi i
Model —| Konstruksi Model |
!
 —— Validasi/Konfirmasi Model
_______________________ i. -
——'l Penvusunan Kuesioner ANP
) FA‘S:E 2 . l PAKAR
Kuantifikasi PENELITI Tes Kuesioner ANP }'_ PRAKTISI
MAlodel l
—OI Survei PAKAR & PRAKTISI r'_
_______________________ .&_-________-____- _—————
FASE 3 — ] Analisis Data |
Analisis l
Hasil — Validasi Hasil f—
'
———'l Interpretasi Hasil l‘__—

Sumber: Ascarya, 2012

Tahapan-tahapan penggunaan metode ANP dalam software SuperDecisions
dimulai dengan memahami masalah secara menyeluruh, mencakup tujuan, kriteria,
sub-kriteria, pihak yang terlibat, serta alternatif yang tersedia. Dalam studi ini, tujuan
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utamanya adalah menganalisis strategi pengembangan pasar tradisional di Kudus,
Jawa Tengah menurut prespektif ekonomi syariah. Kriteria dan sub-kriteria yang
diperoleh melalui survei literatur digunakan untuk membangun jaringan ANP, yang
divalidasi oleh para ahli di bidang pengembangan pasar tradisional (Ascarya, 2005).

Tahap kedua adalah membuat cluster, node, dan koneksi antar elemen dalam
jaringan ANP yang terstruktur di SuperDecisions. Setelah itu, survei dilakukan untuk
meminta para ahli menentukan faktor mana yang lebih penting dan menilai tingkat
kepentingannya. ANP memungkinkan umpan balik dua arah melalui kuesioner, yang
juga membantu memverifikasi konsistensi jawaban (Saaty & Vargas, 2006)

Pada tahap perbandingan berpasangan (pairwise comparison), data dari
kuesioner diinput ke dalam software, di mana konsistensi data diperiksa. Indeks
konsistensi yang diterima adalah kurang dari o,1 (Saaty, 2016). Setelah data
dinyatakan konsisten, perhitungan prioritas dilakukan melalui sintesis ANP yang
menghasilkan supermatriks stokastik (unweighted, weighted, dan limit supermatriks),
yang akan menentukan urutan prioritas setiap kriteria dan sub-kriteria (Rusydiana &
Devi, 2013).

Rater agreement, yang diukur menggunakan Kendall’s Coefficient of
Concordance, digunakan untuk menilai tingkat kesepakatan antar informan dalam
satu kluster. Nilai W yang mendekati 1 menunjukkan kesepakatan tinggi, sedangkan
W yang mendekati o menunjukkan ketidaksepakatan signifikan (Ascarya &
Yumanita, 2005). Geometric mean kemudian dihitung untuk menentukan nilai rata-
rata prioritas, yang diolah menggunakan Microsoft Excel sebelum dimasukkan
kembali ke dalam SuperDecisions untuk pembobotan. Langkah terakhir adalah
pembuatan grafik untuk memudahkan interpretasi hasil studi dalam bentuk visual
(Ascarya, 2005)

Gambar 5. Kuesioner Perbandingan Berpasang

NO KRITERIA RANK POINT OF SCALE
1 |2 |3 |4 |5]|]6]7 (8|9

1 Peningkatan Kapasitas
dan Keterampilan
Pedagang
Lokasi yang
mendukung
Kepentingan Publik
3 Revitalisasi,
pengembangan
infrastruktur &
kualitas pasar
fradisional
4 Kebijakan pemerintah
Berbasis Syariah
5 Peningkatan
kualitas&diversifikasi
produk halal dan
tayyib
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Hasil Studi

Responden pada studi ini yaitu 7 responden yang terdiri dari 1 pakar, 2
regulator, dan 4 praktisi. Berdasarkan literatur review dan wawancara dengan
beberapa responden dihasilkan jaringan feedback oleh aplikasi Super Decisions untuk
studi pengembangan pasar tradisional sebagai berikut:

Gambar 6. kerangka ANP Strategi Pengembangan Pasar Tradisional dalam
software Super Decisions

O e
Pzngembangan pasar tradisional

|

o
Olfe -0 OEeen m@w@‘mg|@|a|

; I Banyaknys pembangunan peser m I
Kurangnya pengetahuan dan kesadaran 'yasnya p g P Kurangnya infrastrustur Variasi pm:zunzmatasl
I

N —

1Peningkatan Kapssitas dan Keterampilan PEdagsngI

| |
~

2L okasi yang mendukung Kepentingan Publitl

& kuslitss pasar tradisional l

4Kebijaksn pemerintsh Berbasis Syariah I

EPeni

kuslitas dan diversifikasi produk halal dan tayyib

Model penelitian ANP (Analytic Network Process) bersifat timbal balik, di mana
setiap panah dari masing-masing kluster memiliki arah dua arah, yang menunjukkan
bahwa setiap kluster saling bergantung dan berhubungan satu sama lain. Hasil
pengolahan data oleh software Super Decisions dan Microsoft Excel adalah sebagai
berikut:
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Tabel 5. hasil olah data jawaban seluruh responden

Strategi R1! R2 R3 R4 Rs R6 Ry GM? RANK
S1 0.14701 0.1445 0.0793 0.19313 0.14219 | 0.07519 | 0.15767 | 0.127523 3
S2 0.19922 0.18653 0.11549 0.15886 | 0.06953 | 0.14282 | 0.4503 | 0.138587 2
S3 0.31942 | 0.29206 | 018641 | 0.20431 | 0.26284 | 0.06537 | 0.05412 | 0.164817 1
S4 0.06798 | 0.05001 | 0.05227 | 0.19383 | 0.18937 | 0.18436 0.11241 | 0.104666 4
S5 0.05845 0.11254 0.13211 | 0.06622 | 0.06075 | 0.05098 | 0.09618 | 0.077728 5

Sedangkan jika ditampilkan dalam bentuk diagram, maka hasil yang terbentuk adalah
sebagai berikut:

Gambar 7. Hasil Olah Data Jawaban Responden dalam Bentuk Diagram
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Sedangkan nilai geometric mean dari beberapa elemen strategi diantaranya
Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan Pedagang (S1) bernilai sebesar 0.127523;
Lokasi yang Mendukung Kepentingan Publik (S2) sebesar 0.138587; Revitalisasi,
pengembangan infrastruktur & kualitas pasar tradisional (S3) sebesar 0.164817;
Kebijakan Pemerintah Berbasis Syariah (S4) sebesar 0.104666; dan Peningkatan
kualitas dan Diversifikasi Produk Halal dan Tayyib (S5) sebasar 0.077728. dalam
bentuk diagram dapat ditampilkan sebagai berikut:

! R1 = Responden 1, R2 = Responden 2, dst.

2 GM = Geometric Mean
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Gambar 8. Diagram Prioritas Strategi Pengembangan Pasar Tradisional di Kudus,
Jawa Tengah
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Dari bobot nilai diatas diketahui bahwa Revitalisasi, pengembangan
infrastruktur & kualitas pasar tradisional (S3) memiliki nilai geometric mean yang
paling besar, kemudian strategi pada urutan selanjutnya adalah Lokasi yang
Mendukung Kepentingan Publik (Sz), disusul dengan Peningkatan Kapasitas dan
Keterampilan Pedagang (S1), lalu Kebijakan Pemerintah Berbasis Syariah (S4) dan
Peningkatan kualitas dan Diversifikasi Produk Halal dan Tayyib (S5). Dengan
demikian, maka Revitalisasi, pengembangan infrastruktur & kualitas pasar tradisional
merupakan strategi yang paling utama untuk digunakan sebagai media
pengembangan pasar tradisional di Kudus, Jawa tengah.

Jawaban kuesioner yang disampaikan kepada seluruh responden kemudian
dihitung nilai rater agreement nya. Alat yang digunakan untuk menghitung nilai rater
agreement adalah Kendall's Coefficient Concordance. Nilai rater agreement dari
kluster strategi ini sebesar 0,40111 (W= 0.40111) yang berada pada skala berat hingga
kuat. Yang menandakan bahwa para responden sepakat dalam menentukan strategi
ini dalam pengembangan pasar tradisional di Kudus, Jawa Tengah.

KESIMPULAN

Studi ini mengkaji strategi pengembangan pasar tradisional di Kudus, Jawa
Tengah, melalui lensa ekonomi Islam. studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi
langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam mengembangkan pasar tradisional
sesuai dengan prinsip syariah. Faktor-faktor seperti lokasi pasar, kualitas produk yang
ditawarkan, kebijakan pemerintah, infastruktur dan tata kelola pasar diteliti dengan
pendekatan berbasis ekonomi Islam yang menekankan keadilan, transparansi, serta
kesejahteraan sosial. Melalui metode kualitatif ANP (Analytic Network Process), data
dikumpulkan dari wawancara mendalam, observasi lapangan, dan analisis literatur
yang relevan. Identifikasi komponen untuk menentukan strategi pengembangan
pasar tradisional, yang dihasilkan dari wawancara pakar dan literatur yang relevan
merupakan langkah penting yang harus dilakukan. Karena akan memberikan
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kerangka kerja yang tepat untuk para regulator, pengelola pasar tradisional,
akademisi maupun para pelaku UMK. Selain itu, strategi ini juga meningkatkan daya
saing pasar tradisional di tengah persaingan pasar modern, hal tersebut sejalan
dengan tujuan utama ekonomi Islam yaitu tercapainya kesejahteraan dan keadilan
sosial.

Berdasarkan hasil yang disajikan oleh studi ini, disarankan agar pemerintah
daerah Kudus dan pengelola pasar tradisional lebih memperhatikan aspek tata kelola
berbasis syariah dalam pengelolaan pasar. Hal ini mencakup revitalisasi,
pengembangan infrastruktur, peningkatan kualitas pasar tradisional, penataan lokasi
yang memudahkan akses konsumen, pembinaan pedagang dalam menyediakan
produk halal dan berkualitas, serta penerapan prinsip keadilan dan transparansi
dalam segala aspek pasar. Selain itu, penting bagi pemerintah dan pihak terkait untuk
terus melakukan evaluasi dan pengembangan terhadap strategi ini agar pasar
tradisional tetap kompetitif dan relevan di masa depan. Untuk para peneliti
selanjutnya, diharapkan bisa menambahkan alat analisis lain selain ANP seperti
delphi, BCOR, dan lain-lain. Dari segi responden, dianjurkan menambah jumlah
responden dan dianjurkan pula mencari informan yang lebih menguasai dan
mendalami topik terkait.
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